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Abstrak 
Kinerja guru di SMA Negeri 3 Gunungsitoli belum maksimal, dimana masih terdapat guru yang belum mampu 
untuk mengelola kelas dengan baik, dimana mayoritas guru masih menggunakan cara klasik dalam mengajar 
yakni hanya menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan. Pembelajaran cenderung membosankan 
bagi siswa karena bersifat monoton dan tidak menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis seberapa besar  pengaruh kecerdasan emosional, kreativitas dan kemampuan menyesuaikan diri 
terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini 
dilakukan kepada seluruh guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli berstatus PNS dengan populasi berjumlah 45 
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sehingga sampel berjumlah 45 orang. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data menggunakan metode analisis statistik 
deskriptif dan metode analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, 
kreativitas dan kemampuan menyesuaikan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli. 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kreativitas, Kemampuan Menyesuaikan Diri, Kinerja Guru. 
 
Abstrac 
The performance of teachers at SMA Negeri 3 Gunungsitoli has not been maximized, where there are still 
teachers who have not been able to manage the class well, where the majority of teachers still use the classical 
way of teaching that is only using the lecture, discussion and assignment methods. Learning tends to be boring 
for students because it is monotonous and uninteresting. This study aims to determine and analyze how much 
influence emotional intelligence, creativity and adaptability have on the performance of teachers at SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli, either partially or simultaneously. This research was conducted on all teachers of SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli with the status of civil servants with a population of 45 people. The sampling technique 
used is total sampling so that the sample is 45 people. Collecting data using a questionnaire. The data analysis 
method used descriptive statistical analysis methods and inferential statistical analysis methods. The results 
showed that emotional intelligence, creativity and adaptability had a positive and significant impact on the 
performance of teachers at SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 
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PENDAHULUAN 
Era industri 4.0 merupakan era yang serba digitalisasi yang mengharuskan semua umat manusia 
beradaptasi dengan kemajuan teknologi.Sumber daya manusia yang handal dan bermutu menjadi suatu 
harapan serta tujuan yang harus dicapai oleh setiap individu maupun suatu organisasi. Keadaan yang serba 
digital telah membawa perubahan yang signifikan pada proses pendidikan yang dapat diakses kapan saja dan 
dimana saja. Perubahan ini menjadi tantangan baru yang harus disikapi secara cepat dan tepat oleh guru 
sebagai garda terdepan yang bersentuhan langsung terhadap penjaminan tercapainya pendidikan yang 
berkualiatas, berdaya saing, dan bermutu dalam upaya tercapai kemakmuran bangsa. 
Guru merupakan kunci utama yang menentukan kemajuan, kualitas dan kemakmuran bangsa. Dimana 
untuk mencapai tujuan dan cita-cita tersebut diharapkan penerapan pendidikan dapat dilaksanakan sebaik 
mungkin dengan mengarahkan berbagai faktor yang menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menciptakan pembelajaran yang baik dan harus mampu mengelola 
sumber daya yang ada, menyusun perencanaan, dan mampu meningkatkan kemampuan dalam memberikan 
pelayanan yang baik terhadap siswa sehingga terciptanya pembelajaran yang baik dan menyenangkan. 
Sebagai salah satu profesi yang paling utama dalam mencapai kemajuan suatu bangsa serta sebagai 
komponen penting penunjang kemajuan dunia pendidikan, tentunya sangat diharapkan peranan dan kinerja 
guru yang mampu menaikkan tingkat dan taraf pendidikan. Peranan guru sebagai ujung tombak pendidikan 
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, dituntut untuk dapat bekerja secara kompeten. 
Tentunya hal ini tidak terlepas dari pola kinerja dari guru itu sendiri. Kinerja guru selama ini terkesan kurang 
optimal. Dimana profesi sebagai guru bukanlah profesi yang mudah dan hanya sekedar profesi alternatif untuk 
mendapatkan lapangan kerja saja. Tak bisa dipungkiri bahwa selama ini profesi guru hanyalah sebuah profesi 
rutinitas saja bagi sebagian orang yang memilih profesi menjadi guru (Sagala, 2017). 
Guru melaksanakan tugasnya hanya sebagai kegiatan rutin serta kurang kreatif. Proses pembelajaran 
terkesan monoton dan membosankan karena dominan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah. 
Sehingga guru tidak mampu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi kepada 
siswa. Kinerja guru yang belum optimal masih menjadi permasalahan dunia pendidikan kita saat ini. Dimana 
masih terdapat guru yang belum memiliki kinerja yang maksimal dalam menjalankan tugasnya, seperti guru 
yang tidak mengerjakan administrasi pengajaran, datang tidak tepat waktu dan penggunaan metode serta 
media pembelajaran yang kurang beragam dan inovatif dan terkesan membosankan bagi siswa. 
Rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil uji kompetensi guru (UKG) SMA Kota 
Gunungitoli tahun 2019 berada diangka 51,10 nilai ini masih jauh dari harapan pemerintah yakni minimal 
meraih nilai rata-rata 80. Hasil Ujian Kompetensi Guru SMA Negeri Kota Gunungsitoli tahun 2019 diperoleh 
data dimensi kompetensi pedagogik sebesar 47.63 dan kompetensi profesional sebesar 52.58. Rendahnya nilai 
uji kompetensi guru SMA di kota Gunungsitoli sangat memprihatinkan mengingat peran guru dalam upaya 
membangun mutu sumber daya manusia sangat strategis. 
Permasalahan-permasalahan kinerja di atas, disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kecerdasan 
emosional, kreativitas dan kemampuan menyesuaikan diri. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 
untuk mengenali perasaan diri sendiri, mengelola, dan mengekspresikannya dengan tepat, termasuk 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta mengelolanya dengan baik dalam membina 
hubungan dengan orang lain. Ketika seseorang mampu mengelola emosinya dalam menghadapi berbagai 
tantangan dan persoalan di tempat kerjanya, dipastikan bahwa kinerjanya akan semakin baik dan meningkat 
(Goleman,2018). 
Hal ini merujuk pada penelitian terdahulu tentang kecerdasan emosional yang dilakukan oleh Samosir, 
et al. menyatakan bahwa kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 
tenaga kependidikan di IAKN Tarutung (Samosir et al., 2020). Pernyataan yang sama didukung oleh hasil 
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penelitian yang dilakukan bahwa Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
prestasi kerja karyawan PT Telkom Regional I Sumatera (Siahaan, 2018). Demikian juga hasil penelitian 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BNI 
Cabang USU Medan (Siahaan, 2020). 
Meskipun beberapa hasil penelitian tersebut hipotesisnya diterima, namun masih ada juga beberapa 
penelitian terdahulu hipotesisnya belum berhasil dibuktikan seperti penelitian yang dilakukan oleh Sembiring, 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
kartu kredit di PT Bank XYZ Regional Medan (Sembiring et al., 2021). Atas fenomena-fenomena yang terjadi 
dan riset-riset terdahulu yang memiliki perbedaan hasil penelitian, maka penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna 
sosial. kreativitas merupakan inisiatif terhadap suatu proses atau ide yang bermanfaat, tepat, dan bernilai 
terhadap suatu tugas yang sesuai dengan pedoman atau petunjuk yang tidak lengkap sehingga menuntun kita 
untuk mengerti atau menemukan sesuatu yang baru (Munandar, 2013). Yang dimaksud dengan guru yang 
kreatif dalam penelitian ini adalah guru yang memiliki kemampuan agar anak didiknya termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran dengan membuat atau menciptakan strategi dan bahan ajar yang baru dan atau bervariatif. 
Adaptasi merupakan tindakan yang dilakukan seseorang untuk menjaga eksistensinya terhadap 
perubahan yang terjadi terhadap dirinya. Dimana ketahanan dan keberhasilan tingkah laku bergantung pada 
pengetahuannya, kesadarannya tentang lingkungan yang ada disekitarnya. Termasuk juga kemampuan 
seseorang untuk mengatasi teknologi komputer yang baru. Ketidakmampuan seseorang untuk mengatasi 
teknologi komputer baru dengan cara yang sehat, dikenal dengan technostress atau sebuah penyakit adaptasi 
modern yang berjuang untuk menerima teknologi agar tidak gagap teknologi (Saidani, 2016). 
Seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang baik adalah seseorang yang mampu merespon secara 
matang, efisien, memuaskan dan bermanfaat. Seseorang yang tidak mampu menyesuaikan diri terhadap 
perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini akam membawa kesulitan sendiri pada pekerjaannya 
dan tentunya juga berdampak pada kinerjanya sendiri (Schneider, 2010). 
Atas fenomena-fenomena yang terjadi, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli; Untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh kreativitas terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli; Untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan menyesuaikan diri terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 
Gunungsitoli; Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, kreativitas dan kemampuan 
menyesuiakan diri terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu menggambarkan keadaan subjek 
berdasarkan karakteristik gender, umur, dan masa kerja serta mendeskripsikan hasil jawaban subjekmengenai 
persepsi tentang kecerdasan emosional, kreativitas, kemampuan menyesuaikan diri terhadap kinerja guru 
SMA Negeri 3 Gunungsitoli. populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS di lingkungan 
SMA Negeri 3 Gunungsitoli yang berjumlah 45 orang. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara, 
observasi, dan kuesioner. Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan nilai rerata, nilai maksimal, minimum standar deviasi serta persentase kumulatif atas 
jawaban dari subjek penelitian, sehingga Metode statistika inferensial yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
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yaitu uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas serta kemudian menganalisis Koefisien 
Determinasi (Uji R2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil uji hipotesis dapat dilihat baik secara parsial maupun simultan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, Uji t (parsial), Uji F (simultan), dan koefisien determinasi (rsquare). 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.257 .441  -.584 .563   
Kecerdasan Emosional 
(X1)        
.290 .128 .293 2.274 .028 .415 2.411 




.248 .115 .248 2.154 .037 .517 1.935 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
Y = -0,257 + 0,290X1 + 0,513X2 + 0,248X3 
 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta adalah -0,257. Nilai 
tersebut dapat diartikan apabila kecerdasan emosional, kreatifivitas, kemampuan menyesuaikan diri tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja guru, maka nilai variabel dependen kinerja guru adalah -
0,257. Nilai koefisien regresi dari kecerdasan emosional adalah 0,290. Nilai tersebut dapat diartikan ketika 
kecerdasan emosional  naik sebesar 1 satuan, maka kinerja guru meningkat sebesar 0,290. Nilai koefisien 
regresi dari kreatifivitas adalah 0,513. Nilai tersebut dapat diartikan ketika kreatifivitas  naik sebesar 1 satuan, 
maka kinerja guru meningkat sebesar 0,513. 
Diketahui nilai koefisien regresi dari kemampuan menyesuaikan diri adalah 0,248. Nilai tersebut dapat 
diartikan ketika kemampuan menyesuaikan diri  naik sebesar 1 satuan, maka kinerja guru meningkat sebesar 
0,248. 
Tabel 2 







Square F Sig. 
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1 Regressi
on 




Residual 2.886 41 .070   
Total 10.257 44    
a. Predictors: (Constant), Kemampuan 
Menyesuaikan Diri (X3), Kreativitas (X2), 
Kecerdasan Emosional (X1)        
b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui nilai Fhitung (34,899) > Ftabel (2,83) dan nilai Sig adalah 0,000 < 0,05, 
maka kecerdasan emosional, kreatifivitas, kemampuan menyesuaikan dirisecara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
Hasilujit(parsial)dapatdilihat pada Tabel3 berikut: 
Tabel 3 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.257 .441  -.584 .563   
Kecerdasan Emosional 
(X1)        
.290 .128 .293 2.274 .028 .415 2.411 




.248 .115 .248 2.154 .037 .517 1.935 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
 
Dari Tabel 3, terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis kecerdasan emosional menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,274 dengan taraf signifikan 0,028. Dimana thitung(2,274)> ttabel(2,01) dan taraf signifikansi 0,028 < 
0,05 .Hal ini berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis  Ha1 “Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli” diterima. 
Dari Tabel 3, terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis kreativitas menunjukkan nilai thitung sebesar 3,480 
dengan taraf signifikan 0,001. Dimana thitung(3,480)> ttabel(2,01) dan taraf signifikansi 0,001 < 0,05.Hal ini 
berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis  Ha2 “Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli” diterima. 
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Dari Tabel 3, terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis kemampuan menyesuaikan diri menunjukkan 
nilai thitung sebesar 2,154 dengan taraf signifikan 0,037. Dimana thitung(2,154)> ttabel(2,01) dan taraf signifikansi 
0,037 < 0,05.Hal ini berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis  Ha3 “Kemampuan menyesuaikan diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli” diterima. 
Selanjutnyahasil ujikoefisien determinasidapat dilihatpada Tabel4 berikut: 
Tabel 4 












.719 .698 .26533 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan 
Menyesuaikan Diri (X3), Kreativitas (X2), 
Kecerdasan Emosional (X1)        
b. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui nilai Adjusted R Square adalah 0,698. Nilai tersebut dapat diartikan 
variabel kecerdasan emosional, kreatifivitas, kemampuan menyesuaikan diri mampu mempengaruhi kinerja 
guru sebesar 69,8% sisanya sebesar 30,2% dijelaskan oleh faktor lainnyayang tidak dikaji dalam penelitian ini 
seperti kedisplinan, motivasi kerja dan kompetensi guru. 
Pembahasan 
Hasil  penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Dimana guru-guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli 
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tergolong sangat baik. 
Tingkat kecerdasan emosional yang semakin baik mempengaruhi kinerja yang dihasilkan oleh guru, 
sedangkan pengaruh yang signifikan dan positif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan penting 
dalam peningkatan kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional 
seorang guru, maka semakin tinggi pula kinerjanya. 
Demikian halnya dengan guru-guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli telah memiliki kecerdasan emosional 
yang tinggi. Pada umumnya sudah mampu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Namun tentunya belum semua guru memiliki hal yang 
demikian. Perlu dipikirkan cara untuk meningkatkan kecerdasan emosional guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli 
melalui cara melatih kesabaran, banyak mendengarkan orang lain, melakukan meditasi, dan bahkan jika 
memungkinkan pihak sekolah dapat mengundang pakar atau ahli seperti motivator yang bisa membangkitkan 
semangat para guru dalam meningkatkan kinerjanya sekaligus meningkatkan kecerdasan emosionalnya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Erdiyanti dan 
Sumardin Syawal (2018) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional guru mempunyai pengaruh dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 1 Kendari. Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Andri Priadi (2018) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru SMA Negeri 6 dan SMA Negeri 8 Kota Tangerang Selatan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli.Ketika seseorang mampu mengelola 
emosinya dalam menghadapi berbagai tantangan dan persoalan di tempat kerjanya, dipastikan bahwa 
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kinerjanya akan semakin baik dan meningkat. Hasil ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Siahaan (2020), Samosir, et al. (2020), dan Siahaan (2018). 
Hasil uji hipotesis ini juga sejalan dengan hasil penelitian awal dimana sebelum penelitian diperoleh 
informasi kreativitas guru sebanyak 54% sedangkan di masa pembelajaran daring mengalami peningkatan 
menjadi 83,4% pada kategori baik. Tentunya hal ini akan berdampak positif terhadap kinerja guru SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli yang semakin baik pula. 
Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aslindawati, Caska dan Mahdum (2017) 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kreativitas guru terhadap kinerja guru di Sekolah 
Dasar Se-Gugus 1 Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Tampan. Demikian juga dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Kasim (2020) yang menyatakan bahwa inovasi  dan kreativitas  berpengaruh  positif  dan  
signifikan  terhadap  kinerja  guru SD Inpres Samata Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa kemampuan menyesuaikan diri berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli.Hal ini mengindikasikan bahwa guru 
SMA Negeri 3 Gunungsitoli secara umum telah mampu menyesuaikan diri sebagai bentuk usaha penguasaan 
(mastery) akan penggunaan teknologi dalam merancang pembelajaran berbasis online atau pembelajaran 
dalam jaringan (daring). Dimana secara sadar akan kemajuan zaman dan perkembangan serta perubahan 
pelaksanaan pembelajaran, guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli selalu mengikuti pelatihan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan akan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 
Pandemiccovid-19 telah mengubah dunia pendidikan mulai dari proses pembelajaran, dimana biasanya 
dilakukan di dalam kelas dengan tatap muka, tetapi sejak pandemi berlangsung berubah menjadi belajar 
daring (dalam jaringan). Guru, siswa dan orang tua dituntut untuk bisa menghadirkan proses pembelajaran 
yang efektif dan aktif walaupun dilaksanakan dari rumah masing-masing. Kondisi ini membutuhkan 
kemampuan menyesuaikan diri yang harus dilakukan oleh guru dalam menyikapi hal ini.Ketidakpastian kapan 
berakhirnya pandemic mendorong para guru agar mampu beradaptasi dengan sistem pembelajaran jarak jauh. 
Beberapa bukti guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli telah mampu menyesuaikan diri terhadap 
perkembangan teknologi yakni memiliki kemampuan menggunakan berbagai alternatif platform teknologi 
seperti WA/Telegram/Zoom Meeting/Google Classroom dalam berinteraksi dengan siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan menerapkan model/metode pembelajaran berbasis proyek yang berpusat 
pada siswa dan menuntut kreativitas mereka serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, 
jadi jarak dan pembatasan sosial tidak menjadi masalah dalam memastikan terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran secara utuh dan sistematis. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhia Fitriah dan Meggie Ullyah Mirianda 
(2019) yang menyatakan bahwa guru harus melakukan usaha yang lebih optimal agar dapat menciptakan 
pembelajaran yang inovatif, sehingga kinerjanya dapat meningkat sebagai upaya untuk memberikan 
kesempatan pada siswa agar kreatif, memecahkan masalah, mengoptimalkan kemampuan literasi, kolaborasi, 
dan berpikir kritis. Demikian juga dengan hasil penelitian Nanik Margaret Tarihoran dan Wiputra Cendana 
(2020) yang mengemukakan bahwa guru berperan penting dalam terciptanya pembelajaran daring yang 
efektif. Salah satunya dalam pengupayaan adaptasi manajemen kelas daring melalui berbagai rancangan dan 
pertimbangan strategi yang dapat diterapkan dimana usaha dan kemauan guru dalam memperbaiki 
pengelolaan kelas menunjukkan identitas dan profesionalitasnya sebagai pribadi yang bertanggung jawab 
dalam proses pembelajaran. 
Pada hasil uji simultan (uji F) diperoleh bahwa kecerdasan emosional, kreatifivitas, kemampuan 
menyesuaikan diri secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Kinerja merupakan upaya yang harus dilakukan seseorang untuk memenuhi tugas dan tanggung 
jawabnya dalam menjalani sebuah pekerjaan sesuai dengan profesinya. 
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Hasil penelitian telah memberikan bukti dan menyatakan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional, kreativitas dan kemampuan menyesuaikan diri harus dimiliki oleh setiap guru termasuk guru SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli agar kinerja guru dapat meningkat dan berdampak pada mutu lulusan siswa yang 
kompeten, berkualitas dan berkarakter. Hal ini sejalan hasil penelittian yang telah dilakukan oleh Ariwibowo 
dan Djuhartono (2018), menyatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau 
individu, suatu organisasi (kelembagaan), atau suatu sistem yang digunakan untuk menjalankan fungsi atau 
kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sistem kinerja guru berkualitas tinggi di SMA 
Negeri 3 Gunungsitoli telah tercipta dan tercapai dikarenakan para guru mayoritas memiliki kecerdasan 
emosional, kreatifivitas, kemampuan menyesuaikan diri secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru berupa setiap guru di SMA Negeri 3 Gunungsitoli telah memenuhi 
tugas dan tanggung jawabnya dalam menjalani sebuah pekerjaan sesuai dengan profesinya secara efektif dan 
efisien. 
Namun Guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli sebaiknya tetap mengelola dan mengepresikan emosinya 
dengan baik melalui cara banyak berdiskusi antar rekan kerja, memiliki kesabaran dalam menghadapi karakter 
peserta didik, serta tetap memupuk dan memelihara semangat yang tinggi dalam menghadapi setiap tantangan 
perubahan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, guru jarang dilibatkan dalam diskusi serta berani 
mengeluarkan pendapat ketika rapat. Namun masih ada beberapa penilaian responden terhadap kecerdasan 
emosional yang masih rendah yaitu pada ranah pengendalian stress. Selain itu, kebutuhan guru akan sarana 
penunjang pelaksanaan pembelajaran daring ini seperti menyediakan HP android, komputer dan juga paket 
pulsa bagi guru dan peserta didik yang terbatas. 
Sehingga berdasarkan hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa kecerdasan emosional, kreativitas dan 
kemampuan menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi merupakan faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru dan hal ini telah ada serta dimiliki oleh guru-guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Semakin tinggi 
kecerdasan emosional guru, maka guru akan tetap semangat dan bertanggung jawab penuh dalam 
melaksanakan tugasnya dengan membuat, mendesain rencana pembelajaran dan melaksanakannya meskipun 
dilakukan secara daring serta menjadi motivator bagi siswanya selama belajar dari rumah. Secara teknis bukti 
bahwa hal ini dimiliki oleh guru dan berpengaruh pada kinerja guru dapat dilihat dari tetap terlaksananya 
kegiatan pembelajaran di masa pandemic covid-19 terutama di SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli, kreativitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli, serta kemampuan menyesuaikan diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Kecerdasan emosional, 
kreativitas dan kemampuan menyesuaikan diri secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Gunungsitoli. 
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